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[image: ]Abstrak
Pembelajaran geografi pada materi persebaran fauna di Indonesia memerlukan strategi yang mampu memberikan pengalaman belajar secara langsung agar peserta didik memahami konsep secara kontekstual. Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi siswa kelas XI SMA IPIEM Surabaya terhadap penerapan Outdoor Learning. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 52 siswa yang ditentukan menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert yang terdiri atas 25 butir pernyataan dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penerapan Outdoor Learning berada pada kategori sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 87,55%. Seluruh indikator memperoleh kategori sangat baik, meliputi pemahaman konsep (86,54%), relevansi pembelajaran (90,12%), manfaat Outdoor Learning (88,27%), persepsi siswa terhadap pembelajaran (85,96%), dan keterlibatan siswa (87,50%). Temuan ini menunjukkan bahwa Outdoor Learning memberikan pengalaman belajar yang bermakna, meningkatkan pemahaman konsep, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran geografi.

Kata kunci: Outdoor Learning, persepsi siswa, pembelajaran geografi, persebaran fauna.

Abstrack

Geography learning on the topic of faunal distribution in Indonesia requires instructional strategies that provide students with direct learning experiences to promote contextual understanding. This study aimed to analyze the perceptions of eleventh-grade students at SMA IPIEM Surabaya regarding the implementation of Outdoor Learning. The study employed a quantitative approach with a descriptive research design. The sample consisted of 52 students selected using the total sampling technique. Data were collected through a 25-item Likert-scale questionnaire and analyzed using descriptive statistics. The results showed that students' perceptions of the implementation of Outdoor Learning were categorized as very good, with an average percentage of 87.55%. All indicators were also classified as very good, including conceptual understanding (86.54%), learning relevance (90.12%), the benefits of Outdoor Learning (88.27%), students' perceptions of the learning process (85.96%), and student engagement (87.50%). These findings indicate that Outdoor Learning provides meaningful learning experiences, enhances students' conceptual understanding, and encourages active participation in geography learning.
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PENDAHULUAN
[image: ]Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh metode yang digunakan guru, tetapi juga oleh bagaimana siswa memahami dan menilai pengalaman belajar yang mereka peroleh (Pristiwati et al., 2022). Dalam pembelajaran geografi, siswa dituntut tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan fenomena nyata sehingga terbentuk kemampuan berpikir kritis dan kepedulian terhadap lingkungan (Noi, 2025).
Salah satu materi geografi di SMA yang memerlukan pengalaman belajar langsung adalah persebaran fauna di Indonesia. Materi ini mencakup persebaran fauna berdasarkan wilayah zoogeografi, faktor-faktor yang memengaruhi persebaran fauna, serta karakteristik fauna Asiatis, Peralihan, dan Australis. Pemahaman materi tersebut tidak cukup hanya melalui hafalan, tetapi memerlukan pengamatan terhadap kondisi lingkungan agar siswa mampu mengaitkan konsep dengan fenomena nyata (Susilawati et al., 2024). Namun, pembelajaran geografi masih banyak didominasi metode ceramah dan media visual di dalam kelas sehingga pengalaman belajar siswa menjadi terbatas dan pemahaman konsep kurang optimal (Cintamani & Mukminan, 2018).
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah outdoor learning, yaitu pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan luar kelas sebagai sumber belajar melalui kegiatan observasi, eksplorasi, dan interaksi langsung dengan objek pembelajaran (Yunita et al., 2023). Dalam pembelajaran geografi, pendekatan ini memungkinkan siswa mengamati fenomena geografi secara kontekstual sehingga membantu membangun pemahaman konsep berdasarkan pengalaman nyata (Noi, 2025). Hal tersebut sejalan dengan teori Kerucut Pengalaman (Cone of Experience) Edgar Dale yang menyatakan bahwa pengalaman belajar yang bersifat konkret dan melibatkan partisipasi aktif peserta didik menghasilkan pemahaman yang lebih baik dibandingkan pembelajaran yang bersifat abstrak (Dale, 1969; Sarkar, 2023). Oleh karena itu, outdoor learning dinilai sesuai diterapkan pada materi persebaran fauna di Indonesia (Sari, 2023).
Keberhasilan penerapan outdoor learning tidak XI terhadap penerapan metode tersebut. Padahal, informasi mengenai persepsi siswa penting sebagai bahan evaluasi dalam mengembangkan strategi pembelajaran geografi yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Susilawati & Sochiba, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi siswa kelas XI SMA IPIEM Surabaya terhadap penerapan outdoor learning pada materi persebaran fauna di Indonesia

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA IPIEMS Surabaya yang beralamat di Jl. Raya Menur No. 125, Kelurahan Manyar Sabrangan, Kecamatan Mulyorejo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. SMA IPIEMS Surabaya merupakan sekolah menengah atas swasta yang berada di bawah naungan Yayasan IPIEMS dan telah terakreditasi A. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena telah menerapkan pembelajaran outdoor learning pada mata pelajaran Geografi, khususnya materi Persebaran Fauna di Indonesia. Secara geografis, SMA IPIEMS Surabaya terletak pada koordinat sekitar 7°17'09" Lintang Selatan (LS) dan 112°45'47" Bujur Timur (BT) atau koordinat desimal - 7,2859 LS dan 112,7631 BT. Lokasi sekolah berada di bagian timur Kota Surabaya, tepatnya di Kecamatan Mulyorejo yang merupakan kawasan perkotaan dengan tingkat perkembangan wilayah yang cukup pesat.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap penerapan outdoor learning pada materi persebaran fauna di indonesia. Penelitian dilaksanakan di SMA IPIEM Surabaya pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian berjumlah 52 siswa kelas XI, yang seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik total sempling.
Data dikumpulkan menggunakan angket skala likert yang terdiri atas 25 butir pernyataan yang disusun berdasarkan lima indikator, yaitu pemahaman konsep, relevansi pembelajaran, manfaat outdoor learning, persepsi siswa terhadap pembelajaran, dan keterlibatan siswa. Sebelum digunakan, instrumen telah di uji validitas menggunakan korelasi product momen dan reliabilitas menggunakan cronch’s Alpha, dengan hasil menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan reliabel	
	 No	
	Indikator	
	Nomor	
	Jumlah	

	1
	Pemahaman konsep
	1-5
	5

	2
	Relevansi
Pembelajaran
	6-10
	5

	3
	Manfaat Outdoor learning
	11-15
	5

	4
	Persepsi siswa terhadap
pembelajaran
	16-20
	5

	5
	Keterlibatan
        siswa	
	21-25
	5


Sumber : Instrumen penelitian(2026)
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berbantuan IBM SPSS Statistick melalui perhitungan presentase, mean, median,modus. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria persentase menurut Ridwan (2019), sehingga dapat menggambarkan tingkat persepsi siswa terhadap penerapan outdoor learning pada materi persebaran fauna indonesia.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pemahaman Konsep

	Indikator
	Prsentase
	Kategori

	Pemahaman
Konsep
	86,54%
	Sangat baik


[image: ]Indikator Pemahamn konsep memperoleh persentase 86,54% dengan kategori sangat baik hasil ini menunjukkan bahwa outdoor learning membantu siswa memahami materi persebaran fauna di indonesia melalui kegiatan observasi langsung sehingga konsep geografi yang bersifat abstrak menjadi lebih kongkrit. Pengalaman belajar secara langsung juga memudahkan siswa menghubungkan teori dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar.
2. Relevansi pembelajaran

	Indikator
	Presentase
	Kategori

	Relevansi
pembelajaran
	90,12%
	Sangat baik


Indikator relevansi pembelajaran mempreroleh persentase tinggih, yaitu 90,12% (kategori sangat baik). Temuan ini menunjukkan bahwa siswa menilai outdoor learning sangat sesuai diterapkan pada materi persebaran fauna di indonesia karena memungkinkan mereka mengamati objek secara langsung. Pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, serta mendukung pemahaman konsep melalui pengalaman nyata.
3. Manfaat Outdoor Learning

	Indikator
	Presentase
	Kategori

	Manfaat
outdoor learning
	88,27%
	Sangat baik


Indikator manfaat outdoor learning memperoleh persentase 88,27% dengan kategori sangat baik. Siswa merasakan bahwa pembelajaran di luar kelas meningkatkan motivasi belajar, mengurangi kejenuhan, serta mengembangkan kemanpuan berpikir kritis, kerja sama, dan keterampilan observasi. Hal ini menunjukkan bahwa outdoor learning memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan menarik dibandingkan pembelajaran konvensional.
4. Persepsi terhadap Outdoor learningIndikator
Presentase
Kategori
Persepsi outdoor
learning
85,96%
Sangat baik



Indikator persepsi terhadap outdoor learning memperoleh persepsi 85,96% dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respons positif terhadap penerapan pembelajaran di luar kelas. Meskipun menjadi indikator dengan persentase terendah, nilainya tetapi menunjukkan penerimaan yang sangat baik, meskipun pelaksanaannya dipengaruhi oleh faktor seperti cuaca, waktu, dan kesiapan siswa.
5. Keterlibatan siswa

	Indikator
	Prsentase
	Kategori

	Keterlibatan siswa
	87,50%
	Sangat baik


Indikator terhadap keterlibatan siswa memperoleh persentse 87,50% dengan kategori. sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa outdoor learning mampu meningkatkan partisipasi hasil pengamatan, dan interaksi selama pembelajaran. Aktivitas tersebut menjadikan siswa tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga berperan aktif dalam membangun pengetahuan.
Gambaran 1. Distribusi kategori

	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persen
(%)

	81-100
	Sangat
baik
	43
	82,69%

	61-80
	Baik
	7
	13,46%

	41-60
	Cukup
Baik
	0
	000%

	21-40
	Kurang
Baik
	0
	000%

	≤ 20
	Tidak
Baik
	0
	000%

	Jumlah
	
	52
	100%



Berdasarkan hasil analisis distribusi kategori persepsi siswa terhadap penerapan outdoor learning pada materi persebaran fauna di indonesia, diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang sangat positif terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari total 52 responden, sebanyak 43 siswa (82,69%) berada pada kategori sangat baik, sedangkan 7 siswa (13,46%) berada pada kategori baik. Sementara itu, tidak terdapat responden yang termaksuk dalam kategori cukup baik, kurang baik, maupun tidak baik. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa memiliki persepsi yang positif terhadap penerapan outdoor learning sebagai strategi pembelajaran pada materi persebaran fauna indonesia.

[image: ]Dominasi kategori sangat baik menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Kegiatan observasi secara langsung memungkinkan siswa menghubungkan konsep-konsep geografi dengan kondisi nyata di lapangan sehingga materi yang dipelajari menjadi lebih kontekstual dan mudah dipahami. Pengalaman belajar tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya persepsi positif siswa karena mereka terlibat secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari kegiatan observasi, diskusi kelompok, sehingga penyampaian hasil pengamatan.
Temuan penelitian ini didukung oleh nilai statistik deskriptif yang menunjukkan rata-rata (mean) sebesar 87,55%, median sebesar88,40%, dan modus sebesar 92,80% ketiga ukuran pemusatan data tersebut berada pada kategori sangat baik, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap penerapan outdoor learning. Kedekatan nilai meam, median, dan modus juga menunjukkan bahwa distribusi data relatif terkonsentrasi pada kategori tinggi sehingga persepsi siswa cenderung konsisten dan tidak menunjukkan variasi yang besar antar siswa.
Hasil penilaian ini mengindikasikan bahwa penerapan outdoor learning merupakan strategi pembelajaran fauna indonesia karena mampu menciptakan pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan berpusat pada siswa. Dengan demikian, outdoor learning dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran geografi yang efektif dalam membangun persepsi positif siswa sekaligus mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
	Gambar 2. Uji Validitas	
	Item
	Corrected	Item-
Total Correlation
	Cronbach’ Alpha
if item Deleted

	P1
	0.774
	0.935

	P2
	0.652
	0.936

	P3
	0.666
	0.936

	P4
	0.651
	0.936

	P5
	0.637
	0.936

	P6
	0.567
	0.938

	P7
	0.438
	0.938

	P8
	0.369
	0.939

	P9
	0.476
	0.938

	P10
	0.620
	0.936

	P11
	0.790
	0.935

	P12
	0.702
	0.935

	P13
	0.771
	0.935

	P14
	0.721
	0.935

	P15
	0.779
	0.935

	P16
	0.422
	0.938

	P17
	0.461
	0.938

	P18
	0.326
	0.939

	P19
	0.382
	0.939

	P20
	0.431
	0.938

	P21
	0.761
	0.935

	P22
	0.756
	0.935

	P23
	0.767
	0.935

	P24
	0.779
	0.935




	P25
	0.791
	0.935


Sumber: Data Primer yang diolah 2026

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah disajikan pada tabel sebelumnya, kuisioner dalam penelitian ini terdiri atas variabel yang masing-masing diukur melalui 25 butir pertanyaan dan dijawab oleh 52 responden terlebih dahulu dihitung r tabel dengan menggunakan rumus derajat kebebasan (df = N – 2), sehingga diperoleh df = 50 berdasarkan taraf signifikansi 5%, nilai r tabel yang digunakan adalah 0,273. Selanjutnya , dilakukan perbandingan antara nilai r hitung dan r tabel , dan hasilnya menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam kuisioner dinyatakan dalam kuisioner dinyatakan valid dan layak digunakan dalam proses analisis data pada tahap selanjutnya dalam penelitian ini.
Gambar 3. Reliability
	Cronbach's
Alpha
	N of Items

	0.939
	25


Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,939, lebih besar dari batas minimum 0,60. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi internal yang baik, sehingga layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, instrumen penelitian memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,939 (>0,60). Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner reliabel dan layak digunakan dalam penelitian

B. PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa kelas XI SMA IPIEM Surabaya terhadap penerapan outdoor learning pada materi persebaran fauna di indonesia berada pada kategori sangat baik, dengan rata-rata persentase sebesar 87,55% seluruh indikator penelitian memperoleh persentase pada kategori sangat baik, yaitu pemahaman konsep 86,54%, relevansi pembelajaran 90,12%, dan keterlibatan siswa 87,50%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran di luar kelas memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga siswa mampu menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar. Pengalaman belajar secara langsung membantu siswa memahami materi secara lebih kontekstual karena mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga memperoleh pengetahuan melalui kegiatan observasi dan interaksi dengan objek pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian muslikhah et.al (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran di luar kelas mampu meningkatkan keterhubungan konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan diingat.
Penelitian ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan

[image: ]dibangun melalui pengalaman belajar dan interaksi individu dengan lingkungannya (Schunk & DiBenedetto, 2021). Pengalaman yang diperoleh selama pelaksanaan outdoor learning menjadi stimulus yang membentuk persepsi positif siswa terhadap proses pembelajaran. Hal tersebut tercermin dari tinggihnya capaian pada indikator pemahaman konsep, yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih mudah memahami materi setelah melakukan pengamatan secara langsung. Pengalaman tersebut memungkinkan siswa menghubungkan konsep-konsep geografi dengan fenomena yang diamati sehinggah materi persebaran fauna indonesia menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Temuan ini didukung oleh ardoin & Bowers (2020) yang menjelaskan bahwa pengalaman belajar berbasis lingkungan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi langsung dengan menjadi lebih mendalam.
Indikator relevansi pembelajaran memperoleh persentase tertinggih, yaitu 90,12%, yang menunjukkan bahwa siswa menilai Outdoor Learning sangat sesuai dengan karakteristik materi Persebaran Fauna Indonesia. Sebagai mata pelajaran yang mengkaji fenomena geosfer dan lingkungan, Geografi membutuhkan pembelajaran yang menghubungkan konsep dengan kondisi nyata. Oleh karena itu, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati objek secara langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Selain itu, indikator manfaat Outdoor Learning memperoleh persentase sebesar 88,27%, yang menunjukkan bahwa siswa merasakan manfaat berupa meningkatnya pemahaman konsep, berkembangnya kemampuan berpikir kritis, meningkatnya kerja sama antarsiswa, serta bertambahnya pengalaman belajar. Hasil tersebut sejalan dengan kajian sistematis Susilawati dan Sochiba (2022) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran Outdoor Study dalam Geografi mampu meningkatkan keaktifan siswa, mempermudah pemahaman materi, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Rickinson et al. (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan keterampilan pemecahan masalah karena peserta didik terlibat secara langsung dalam proses menemukan informasi di lapangan.
Persentase pada indikator persepsi terhadap Outdoor Learning (85,96%) dan keterlibatan siswa (87,50%) menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan positif sekaligus berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. Keaktifan tersebut terlihat melalui kegiatan observasi, diskusi kelompok, penyampaian hasil pengamatan, serta interaksi dengan guru dan teman sekelas. Temuan ini menunjukkan bahwa Outdoor Learning tidak hanya menciptakan suasana belajar yang berpusat pada siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Mann et al. (2022) yang

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan (nature-specific outdoor learning) berkontribusi positif terhadap keterlibatan siswa, kemampuan bekerja sama, perkembangan sosial, serta pemahaman akademik. Selain itu, Becker et al. (2023) menjelaskan bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran luar kelas berhubungan erat dengan meningkatnya persepsi positif terhadap proses pembelajaran karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih autentik dibandingkan pembelajaran yang hanya berlangsung di dalam kelas.
Temuan penelitian ini juga mendukung Teori Kerucut Pengalaman (Cone of Experience). Teori tersebut menjelaskan bahwa pengalaman belajar secara langsung (direct purposeful experiences) memberikan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal atau media tidak langsung. Dalam penelitian ini, siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan observasi terhadap objek yang berkaitan dengan materi Persebaran Fauna Indonesia sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Meskipun merupakan teori klasik, relevansi konsep tersebut masih didukung oleh penelitian-penelitian mutakhir yang menegaskan bahwa pengalaman belajar autentik mampu meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik (Mann et al., 2022). Dengan demikian, penerapan Outdoor Learning pada materi Persebaran Fauna Indonesia dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran Geografi yang efektif karena mampu membangun persepsi positif siswa melalui pengalaman belajar yang kontekstual, aktif, dan bermakna.

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa kelas XI SMA IPIEM Surabaya terhadap penerapan pembelajaran Outdoor Learning pada materi Persebaran Fauna Indonesia berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata persentase sebesar 87,55%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan penilaian positif terhadap penerapan pembelajaran Outdoor Learning karena dinilai mampu membantu memahami konsep materi, meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kondisi nyata, memberikan manfaat dalam proses belajar, membentuk persepsi yang positif terhadap metode pembelajaran, serta mendorong keterlibatan aktif siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, pembelajaran Outdoor Learning dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran Geografi, khususnya pada materi Persebaran Fauna Indonesia

B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, adapun saran sebagai berikut :
1. Guru Geografi

Disarankan untuk menerapkan Outdoor Learning sebagai alternatif strategi pembelajaran, khususnya pada materi yang berkaitan dengan fenomena lingkungan. Pembelajaran ini dapat dipadukan dengan model pembelajaran aktif agar mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterlibatan, dan kemampuan berpikir kritis siswa,
2. Sekolah
[image: ]Diharapkan mendukung pelaksanaan Outdoor Learning melalui penyediaan sarana dan prasarana, serta menjalin kerja sama dengan berbagai lokasi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar guna menunjang pembelajaran Geografi yang kontekstual.
3. Siswa
Diharapkan berpartisipasi aktif selama kegiatan Outdoor Learning melalui observasi, diskusi, dan penyampaian hasil pengamatan sehingga pemahaman konsep serta kepedulian terhadap lingkungan dapat berkembang secara optimal.
4. Peneliti
Disarankan melibatkan cakupan responden yang lebih luas, menggunakan metode penelitian yang berbeda, serta mengkaji pengaruh outdoor learning terhadap variabel lain, seperti hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar, dan literasi lingkungan.
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